BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Program literasi digital dapat menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa
sekolah dasar. Dengan menyediakan akses ke sumber informasi
yang luas, meningkatkan motivasi belajar, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, program literasi digital dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi yang baik.

Namun, keberhasilan program literasi digital juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas konten,
desain program, penggunaan teknologi, dukungan guru dan orang
tua, lingkungan belajar, aksesibilitas, motivasi belajar,
kemampuan awal, dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perencanaan dan implementasi program literasi digital
yang matang untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa sekolah dasar.

Dalam implementasinya, program literasi digital harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, serta harus
melibatkan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran. Selain
itu, program literasi digital juga harus memperhatikan aspek-
aspek seperti aksesibilitas, keamanan, dan privasi data siswa.

Dengan demikian, program literasi digital dapat menjadi
salah satu alat yang berguna untuk meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis siswa sekolah dasar, serta membantu



mereka mengembangkan kemampuan literasi yang baik untuk
masa depan.

. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan terhadap penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
pengaruh program literasi digital dalam konteks yang lebih
luas, termasuk perbedaan antara siswa di daerah perkotaan
dan pedesaan, serta dampak jangka panjang dari program ini
terhadap keterampilan literasi siswa.

2. Pengembangan Program : Program literasi digital yang ada
perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Melibatkan siswa dalam proses pengembangan
program dapat membantu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih relevan dan menarik.

3. Kolaborasi dengan orang tua : Sekolah sebaiknya melibatkan
orang tua dalam program literasi digital. Dengan memberikan
informasi dan pelatihan kepada orang tua, mereka dapat
mendukung anak-anak mereka dalam menggunakan alat

digital dan sumber bacaan di rumah.
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